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Abstrak

Ruang penyimpanan obat dan vaksin merupakan lingkungan yang sangat sensitif terhadap perubahan suhu dan kelembapan.
Ketidaksesuaian kondisi lingkungan dapat menyebabkan penurunan kualitas bahkan kerusakan produk farmasi. Penelitian ini bertujuan
untuk merancang dan mengimplementasikan sistem monitoring suhu dan kelembapan berbasis Internet of Things (I0T) sebagai solusi
pemantauan otomatis dan real-time untuk ruang penyimpanan obat dan vaksin. Sistem dibangun menggunakan sensor DHT11 untuk
membaca suhu dan kelembapan, NodeMCU ESP8266 sebagai mikrokontroler dengan koneksi WiFi, buzzer sebagai indikator peringatan,
serta platform ThingSpeak untuk menampilkan data secara daring. Sistem dirancang dalam bentuk prototipe yang mampu memberikan
peringatan ketika nilai suhu melebihi batas tertentu serta mengirim data secara berkala ke cloud. Hasil implementasi menunjukkan bahwa
sistem mampu bekerja secara efektif dan stabil dalam membaca suhu serta kelembapan, mengirim data ke ThingSpeak, dan memberikan
peringatan melalui buzzer. Meskipun sistem masih memiliki keterbatasan seperti akurasi sensor DHT11 dan ketergantungan pada koneksi
internet, penelitian ini membuktikan bahwa sistem monitoring berbasis 10T ini layak digunakan dan dapat dikembangkan lebih lanjut untuk
meningkatkan kualitas penyimpanan obat dan vaksin secara efisien dan andal.

Kata kunci: Suhu, Kelembapan, 10T, DHT11, NodeMCU ESP8266, ThingSpeak, Monitoring Vaksin.

Abstract

Drug and vaccine storage areas are highly sensitive to changes in temperature and humidity. Unsuitable environmental conditions can
lead to quality degradation and even damage to pharmaceutical products. This research aims to design and implement an Internet of Things
(loT)-based temperature and humidity monitoring system as an automated, real-time monitoring solution for drug and vaccine storage
areas.The system was built using a DHT11 sensor to read temperature and humidity, a NodeMCU ESP8266 microcontroller with WiFi
connectivity, a buzzer as a warning indicator, and the ThingSpeak platform to display data online. The system was designed as a prototype,
capable of providing alerts when temperature values exceed certain limits and periodically sending data to the cloud. Implementation
results demonstrated that the system performed effectively and stably in reading temperature and humidity, sending data to ThingSpeak,
and providing alerts via the buzzer. Although the system still has limitations, such as the accuracy of the DHT11 sensor and its dependence
on an internet connection, this research demonstrates the feasibility of this loT-based monitoring system and its potential for further
development to improve the quality of drug and vaccine storage efficiently and reliably.

Keywords: Temperature, Humidity, loT, DHT11, NodeMCU ESP8266, ThingSpeak, Vaccine Monitoring.

1. PENDAHULUAN

Dalam dunia kesehatan, keberhasilan suatu pengobatan tidak hanya ditentukan oleh jenis obat yang diberikan, tetapi juga
oleh bagaimana obat tersebut disimpan sebelum digunakan. Hal yang sama berlaku untuk vaksin, yang memainkan peran
penting dalam mencegah penyebaran penyakit menular. Ketika saya mengamati sistem penyimpanan obat dan vaksin di
beberapa fasilitas kesehatan, saya menemukan bahwa masih banyak ruang penyimpanan yang belum dilengkapi dengan sistem
pemantauan kondisi lingkungan yang memadai. Hal ini memicu ketertarikan saya untuk menggali lebih dalam mengenai
pentingnya menjaga kestabilan suhu dan kelembapan dalam penyimpanan obat dan vaksin.

Ruang penyimpanan obat dan vaksin merupakan lingkungan yang sangat kritis dan perlu diperhatikan, terutama dalam
menjaga suhu dan kelembapan udara. Obat dan vaksin sangat sensitif terhadap perubahan suhu dan kelembapan. Jika suhu
terlalu tinggi atau terlalu rendah, kualitas obat dan vaksin dapat menurun, bahkan menjadi tidak efektif atau berbahaya bagi
pengguna. Selain itu, kelembapan udara yang tidak sesuai dapat menyebabkan kerusakan kemasan obat, pertumbuhan
mikroorganisme, atau perubahan komposisi kimia pada obat dan vaksin. Oleh karena itu, diperlukan sistem yang dapat
memonitor kondisi lingkungan ruang penyimpanan obat dan vaksin secara real-time agar kualitasnya tetap terjaga [1].

Suhu ruang penyimpanan obat dan vaksin yang ideal umumnya berkisar antara 2°C hingga 8°C untuk penyimpanan dingin
(seperti vaksin) dan 15°C hingga 25°C untuk penyimpanan suhu ruang, tergantung jenis obat. Sedangkan kelembapan udara
yang direkomendasikan berada dalam rentang 30% hingga 60% [2]. Jika suhu ruangan melebihi batas optimal, obat dan vaksin
dapat mengalami degradasi, mengurangi efektivitasnya, atau bahkan menjadi berbahaya. Sebaliknya, jika suhu terlalu rendah
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(terutama di bawah 2°C), beberapa vaksin dapat membeku dan kehilangan potensinya. Kelembapan yang terlalu tinggi juga
dapat menyebabkan kerusakan kemasan dan kontaminasi mikroba.Dalam praktiknya, pemantauan suhu dan kelembapan
ruang penyimpanan obat dan vaksin masih sering dilakukan secara manual. Petugas apotek atau tenaga medis mengandalkan
termometer dan higrometer konvensional tanpa sistem otomatis yang memberikan peringatan saat kondisi lingkungan tidak
sesuai. Hal ini berisiko menyebabkan keterlambatan penanganan jika terjadi fluktuasi suhu atau kelembapan yang
membahayakan kualitas obat [3]. Sebagai solusi, sistem monitoring suhu dan kelembapan berbasis Internet of Things (1oT)
dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan ini. Dengan menggunakan sensor DHT11 (suhu & kelembapan) yang
terhubung ke Mikrokontroler ESP8266, sistem ini dapat mengirimkan data secara real-time ke platform ThingSpeak dan
memberikan notifikasi jika terjadi penyimpangan. Pengguna dapat memantau kondisi ruangan secara real-time melalui
dashboard ThingSpeak.

Hasil implementasi sistem ini diharapkan dapat memberikan manfaat besar bagi apoteker, tenaga medis, atau pengelola
fasilitas kesehatan dalam menjaga kualitas obat dan vaksin. Dengan pemantauan otomatis, petugas dapat segera mengambil
tindakan jika terjadi ketidaksesuaian suhu atau kelembapan. Sistem ini juga dapat dikembangkan lebih lanjut dengan fitur
seperti log data historis, analisis tren, atau integrasi dengan pendingin/AC otomatis untuk meningkatkan efektivitas
penyimpanan. Dengan demikian, sistem monitoring ini menjadi solusi inovatif yang mendukung pengelolaan obat dan vaksin
yang lebih aman dan terjamin kualitasnya.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Metodologi Penelitian
Pada penelitian sistem monitoring ruang penyimpanan obat dan vaksin ini dibutuhkan adanya metodologi penelitian yang

akan membantu dalam melakukan penelitian dan pengujian dari sistem yang akan dibangun[4]. Pada penelitian ini terdapat

beberapa metodologi yang akan dibahas. Ada pun beberapa metode pengumpulan data antara lain:

1. Studi Literatur
Studi literatur merupakan langkah awal dalam menyelesaikan masalah dengan mengumpulkan data dan informasi
dari berbagai sumber referensi, seperti jurnal, artikel ilmiah dan website[5]. Tahap ini bertujuan untuk memahami
konsep, teori, dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan sistem monitoring suhu dan kelembapan ruang
penyimpanan obat dan vaksin[6].

2. Studi Eksperimen
Studi eksperimen adalah langkah praktis yang dilakukan secara langsung untuk menguji dan mengimplementasikan
Sistem Monitoring Suhu dan Kelembapan Berbasis 10T[7]. Tahap ini melibatkan perancangan pengujian, dan
evaluasi perancangan, pengujian, dan evaluasi sistem dalam kondisi nyata untuk memastikan fungsi dan
keandalannya[8].

3. Pengamatan Langsung
Pada metode ini, akan dilakukan pengamatan langsung terhadap sistem yang telah diimplementasikan untuk
mengevaluasi kinerjanya. Selain itu, pengukuran dan perhitungan langsung pada objek yang diteliti juga akan
dilakukan[9]. Hasil pengamatan dan perhitungan ini akan digunakan untuk menarik kesimpulan. Jika ditemukan
kekurangan, perbaikan pada sistem akan segera dilakukan guna meningkatkan performa dan keandalannya[10].

2.2 Tahapan Penelitian

Kerangka kerja merupakan langkah-langkah yang harus dilalui sehingga penelitian akan berjalan dengan baik. Kerangka
kerja biasanya diawali degan melakukan pengamatan tentang objek yang akan diteliti dan merumuskan masalah dan tujuan
yang akan dicapai, kemudian dilanjutkan dengan mencari solusi yang sesuai, dilanjutkan dengan mengimplementasikan
metode yang sesuai untuk menyelesaikan masalah yang ditemui, dan setelah semua proses dikerjakan maka akan diakhiri
dengan analisa kembali sistem yang dibuat untuk memastikan sistem berajalan sesuai dengan yang diinginkan[11]. Gambaran
kerja yang dibutuhkan dalam pembuatan penelitian ini adalah sebagai berikut:

Gambar 1. Tahapan Kerja
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Adapun penjelasan kerangka kerja diatas dapat diuraikan dalam beberapa lakgkah yang akan dilakukan, antara lain sebagai
berikut :
1.

Merumuskan Masalah

Langkah pertama dalam penelitian ini adalah merumuskan masalah dari sistem yang akan dibangun. Hal ini bertujuan
untuk menentukan permasalahan utama yang menjadi fokus penelitian, serta menyusun acuan yang jelas untuk
pengembangan sistem monitoring suhu dan kelembapan ruang penyimpanan obat dan vaksin Berbasis 10T.
Menentukan Tujuan

Penentuan tujuan penelitian dilakukan agar hasil yang dicapai sesuai dengan harapan. Dalam penelitian ini, tujuan
utamanya adalah mengimplementasikan teknologi 10T untuk monitoring suhu dan kelembapan ruang penyimpanan
obat dan vaksin.

Mempelajari Literatur

Tahap ini melibatkan pengumpulan dan pemahaman literatur yang relevan dengan penelitian, seperti jurnal dan situs
web yang membahas mikrokontroler, pengantar elektronika, serta teknologi 10T. Literatur ini menjadi dasar referensi
dalam pengembangan sistem.

Mengumpulkan dan Menganalisis Data

Data mengenai otomatisasi sistem, 10T, dan kebutuhan penelitian dikumpulkan untuk dianalisis. Analisis mencakup
konsep dasar 10T, monitoring suhu dan kelembapan ruang penyimpanan obat dan vaksin serta prinsip dasar robotika.
Tahap ini bertujuan untuk memahami kemampuan setiap komponen sebelum diintegrasikan.

Implementasi 0T

Pada tahap ini, teknologi 10T diimplementasikan pada sistem monitoring suhu, memungkinkan pengguna dapat
melihat nilai suhu secara jarak jauh. Pemantauan suhu dilakukan melalui platform berbasis web, seperti Thingspeak.
Mendesain Sistem

Desain sistem dibuat menggunakan aplikasi tiga dimensi, seperti Google SketchUp, untuk menghasilkan rancangan
prototype yang sesuai dengan sistem yang akan dibangun.

Pengujian pada Prototype

Setelah desain selesai, pengujian dilakukan pada prototype sistem. Tahap ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja
sistem yang telah dirancang dan mengidentifikasi kekurangan atau masalah yang perlu diperbaiki.

Menganalisis Hasil

Hasil dari sistem yang telah diuji dianalisis untuk mengevaluasi efektivitasnya. Jika terdapat kekurangan, perbaikan
dilakukan untuk memastikan sistem memenuhi tujuan dan spesifikasi yang diharapkan.

2.3 Metode Perancangan Sistem

Dalam membangun atau mengembangkan sebuah sistem, umumnya terdapat metode yang sering digunakan untuk

membantu proses perancangan, yang disebut metode perancangan sistem. Metode perancangan sistem merupakan bagian
yang sangat penting dalam pembangunan maupun pengembangan sebuah sistem. Pada penelitian ini, metode perancangan
sistem yang digunakan adalah metode Waterfall.

Menganalisa
Masalah

r L 4

Mendesamn Sistem _l

~

MembuatProgram

&
| Pengujian }—l
r 3

| Pengembangan |

Gambar 2. Perancangan Sistem Waterfall

Berikut ini adalah penjelasan dari perancangan sistem yang terdapat pada gambar diatas untuk diuraikan dalam bentuk

pengertian, antara lain:
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Menganalisis Masalah

Tahap ini bertujuan untuk menganalisis rumusan masalah yang ada dan mengumpulkan data terkait alat-alat yang
akan digunakan. Setelah masalah teridentifikasi, solusi terbaik akan dicari untuk menyelesaikan permasalahan yang
akan diteliti. Proses ini memastikan bahwa pendekatan yang diambil sesuai dengan kebutuhan dan Dapat
menghasilkan solusi yang efektif[12].

Mendesain Sistem

Pada tahap ini, desain sistem dibuat berdasarkan rancangan alat yang akan diterapkan dalam penelitian. Desain
dilakukan dengan menggunakan Software Fritzing untuk merancang rangkaian alat elektronik, serta Software
SketchUp untuk membuat desain 3D yang menggambarkan sistem secara keseluruhan. Desain ini berfungsi sebagai
panduan untuk implementasi alat dan sistem.

Membuat Program

Tahap ini melibatkan pembuatan program untuk mengimplementasikan sistem yang dirancang. Program dibuat
dengan menggunakan bahasa pemrograman C di platform Arduino IDE. Program ini dirancang untuk monitoring
suhu dan kelembapan ruang penyimpanan obat dan vaksin, sehingga sistem Dapat berfungsi sesuai yang diharapkan.
Program mencakup semua aspek, termasuk pengendalian alat, kirim data, monitoring suhu dan kelembapan, dan
eksekusi output. Dengan demikian, sistem diharapkan mampu monitoring suhu dan kelembapan ruang penyimpanan
obat dan vaksin berbasis 10T secara otomatis dan efisien.

Pengujian

Pada tahap ini, pengujian dilakukan setelah program selesai dibuat dan dijalankan. Pengujian bertujuan untuk
mengevaluasi keberhasilan sistem yang telah dikembangkan, termasuk dalam sistem monitoring suhu dan
kelembapan ruang penyimpanan obat dan vaksin berbasis 10T. Proses pengujian mencakup evaluasi fungsi kirim
data hingga eksekusi output. Setiap aspek sistem diuji untuk memastikan semua fungsi berjalan dengan baik sesuai
desain. Jika ditemukan masalah atau ketidaksesuaian, perbaikan dilakukan untuk memastikan sistem berfungsi
optimal.

Pengembangan

Tahap pengembangan dilakukan setelah sistem melewati tahap pengujian. Sistem akan terus dikembangkan untuk
memastikan kelangsungan pengoperasian dan untuk memenuhi kebutuhan atau standar yang diharapkan. Apabila
ditemukan kekurangan atau kebutuhan perbaikan, penyesuaian dilakukan untuk meningkatkan kualitas dan
fungsionalitas sistem. Tahap ini memastikan sistem Dapat terus berkembang sesuai kebutuhan, terutama dalam
monitoring suhu dan kelembapan ruang penyimpanan obat dan vaksin ini.

2.4 Algoritma Sistem

Algoritma sistem adalah serangkaian langkah-langkah terstruktur yang dirancang untuk menjelaskan tahapan dalam

membangun sebuah sistem yang akan diimplementasikan ke dalam program. Tujuannya adalah untuk mencapai hasil yang
diinginkan secara efektif. Langkah-langkah ini menjabarkan proses secara terperinci, mencakup instruksi-instruksi yang harus
dijalankan, pemrosesan data yang terlibat, serta logika dan kontrol yang diterapkan.

e

Gambar 3. Algoritma Sistem

Berikut ini adalah penjelasan dari algoritma sistem yang terdapat pada gambar diatas untuk diuraikan dalam bentuk

pengertian, antara lain:

1.

Inisialisasi Sistem

Inisialisasi sistem adalah tahap persiapan yang meliputi pengaturan Software dan Hardware agar sistem Dapat
berjalan sesuai  dengan yang diharapkan. Hal ini mencakup konfigurasi, instalasi, dan pengujian berbagai
komponen untuk memastikan kestabilan dan kinerja yang optimal sebelum digunakan secara aktif.

Kirim Data

Kirim data merupakan salah satu tahap penting dalam sistem yang bertugas untuk mengirim nilai suhu dan
kelembapan yang dibaca secara Hardware lewat 10T. Pada tahap ini, sensor suhu akan mendeteksi nilai suhu dan
kelembapan. Hasil pendeteksian tersebut kemudian akan ditampilkan melalui platform ThingSpeak, memungkinkan
pengguna untuk memantau suhu kolam secara jarak jauh dengan mudah.
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3. Implementasi 10T

Implementasi 10T adalah bagian dari sistem yang bertugas untuk mengintegrasikan data suhu dan kelembapan yang
terdeteksi oleh sensor dengan platform web ThingSpeak. Pada tahap ini, nilai suhu yang terdeteksi oleh sensor secara
otomatis akan dikirimkan melalui jaringan Internet of Things ke ThingSpeak dan ditampilkan dalam bentuk angka.
Data suhu yang ditampilkan di ThingSpeak hanya berupa angka, tanpa tambahan informasi lain. untuk memastikan
tampilan tetap sederhana dan fokus pada informasi utama. Nilai ini diperbarui secara real-time, sehingga pengguna
Dapat memantau perubahan suhu dan kelembapan secara langsung melalui perangkat yang terhubung ke internet.
Dengan adanya tahap ini, sistem memberikan kemudahan kepada pengguna untuk memastikan suhu dan kelembapan
ruang penyimpanan obat dan vaksin tetap sesuai dengan standar yang seharusnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Arsitektur Sistem

Avrsitektur sistem adalah istilah untuk mendefinisikan komponen-komponen yang lebih khusus secara terstruktur dalam
arsitektur sistem. Dalam komputer, terdapat 2 buah komponen perangkat yaitu Hardware (Perangkat Keras) dan Software
(Perangkat Lunak). Hardware (Perangkat Keras) adalah kumpulan elemen atau komponen fisik yang menyusun suatu sistem
komputer sedangkan Software (Perangkat Lunak) merupakan sebuah data yang dapat diprogram dan disimpan secara digital
yang tidak terlihat secara fisik tetapi terdapat dalam sebuah komputer. Dalam arsitektur sistem, akan dijelaskan keterkaitan
komponen seperti Input, pemroses dan output yang akan berjalan dalam sebuah arsitektur yang akan dituangkan dalam bentuk
Block Diagram.

3.2 Blok Diagram

Input Proses Output
Sensor Nodemcu B & Thi ‘
DHT11 [P ESP8266 > Buzzer&ihingspea

Gambar 4. Blok Diagram

Berdasarkan Block Diagram yang terdapat di atas, Berikut ini adalah penjelasan maksud dan pengertian dari masing-
masing komponen seperti Input, pemroses dan output:

1. Input adalah tahapan dalam sebuah komponen yang memberikan masukan terhadap alur kerja sistem.

2. Pemroses adalah tahapan untuk mengendalikan sebuah sistem yang mengatur cara kerja sistem agar antar komponen
dapat saling berkomunikasi.

3. Output adalah tahapan dalam sebuah komponen yang memberikan keluaran dari proses dan masukan sehingga

menghasilkan keluaran terhadap alur kerja sistem.
3.3 Rangkaian Keseluruhan Sistem

Berikut merupakaan rangkaian keseluruhan dari sistem penyimpanan obat dan vaksin. Sebelum prototype dibuat maka
akan dilakukan menggambaran rangkaian yang dibuat menggunakan software fritzing.
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Gambar 5. Rangkaian Keseluruhan Sistem

Tabel 1. Rangkaian Komponen

No Nodemcu ESP8266 DHT11 Buzzer
1 D4 Pin data
2 3V VCC VCC
3 GND GND GND

3.4 Rancangan Keseluruhan Sistem

Berikut ini merupakan rancangan keseluruhan sistem yang dirakit berupa prototype sistem.

Gambar 6. Rancangan Keseluruhan Sistem
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3.5Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan untuk mengetahui fungsi dan Kinerja dari keseluruhan sistem. Pengujian ini dimulai dengan
menghidupkan sistem dengan cara mencolokkan adaptor agar sistem dapat aktif. Setelah itu, aktifkan hotspot atau WiFi agar
sistem dapat terhubung ke internet dan pembacaan nilai sensor dapat terkirim ke ThingSpeak. Selain itu, buzzer akan aktif
secara otomatis sebagai peringatan apabila nilai suhu yang terbaca oleh sensor mengalami peningkatan melewati ambang
batas yang telah ditentukan.

3.5.1 Pengujian Buzzer Aktif
Gambar di bawah ini merupakan hasil dari pengujian sistem monitoring ruangan obat dan vaksin:

Suhu: 25.608 °C | Kelembapan: 40.60 %
BUZZER AKTIF
Data berhasil dikirim ke ThingSpeak.
Suhu: 26.78 °C | Kelembapan: 33.50 %
BUZZER AKTIF
Data berhasil dikirim ke ThingSpeak.
Suhu: 26.78 °C | Kelembapan: 33.50 %
BUZZER AKTIF
Data berhasil dikirim ke ThingSpeak.
Suhu: 26.78 °C | Kelembapan: 33.50 %
BUZZER AKTIF
Data berhasil dikirim ke ThingSpeak.

Gambar 7. Pengujian Buzzer Aktif

Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan pada Serial Monitor, diketahui bahwa sensor DHT11 berhasil membaca
data suhu sebesar 25.60°C dengan kelembapan 40.00% pada pengukuran pertama. Menariknya, pada kondisi tersebut buzzer
sudah dalam keadaan aktif, ditandai dengan pesan "BUZZER AKTIF" yang muncul pada layar Serial Monitor. Setelah itu,
sistem kembali mencatat suhu yang konsisten sebesar 26.70°C dengan kelembapan 33.50% sebanyak tiga kali berturut-turut,
dan dalam setiap siklus tersebut buzzer tetap aktif. Hal ini menunjukkan bahwa buzzer menyala terus-menerus bahkan ketika
suhu belum mencapai nilai ambang batas yang umumnya dianggap tinggi, seperti 30°C.

Field 1 Chart F O 2 x Field 2 Chart O 2 x

RUANGAN OBAT DAN VAKSIN RUANGCAN OBAT DAN VAKSIN
- a0 wo e .I o -
SUHU 26.7 = l'.
an Jul 06 2025 v; ll\ I
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Gambar 8. Tampilan Thingspeak Buzzer Aktif
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Selain itu, dari hasil pengujian juga terlihat bahwa pengiriman data ke ThingSpeak berlangsung dengan lancar. Setelah
setiap pembacaan sensor, muncul pesan “Data berhasil dikirim ke ThingSpeak” yang menandakan bahwa Nodemcu ESP8266
telah berhasil terhubung ke internet dan melakukan komunikasi dengan server 10T. Hal ini membuktikan bahwa fitur 10T pada
sistem berfungsi dengan baik

3.5.2 Pengujian Buzzer Tidak Aktif
Gambar di bawah ini merupakan hasil dari pengujian sistem monitoring ruangan obat dan vaksin:

Suhu: 18.20 °C | Kelembapan: 29.80 %
BUZZER TIDAK AKTIF
Data berhasil dikirim ke ThingSpeak.
Suhu: 18.20 °C | Kelembapan: 29.80 %
BUZZER TIDAK AKTIF
Data berhasil dikirim ke ThingSpeak.
Suhu: 17.10 °C | Kelembapan: 28.080 %
BUZZER TIDAK AKTIF
Data berhasil dikirim ke ThingSpeak.
Suhu: 16.10 °C | Kelembapan: 30.90 %
BUZZER TIDAK AKTIF
Data berhasil dikirim ke ThingSpeak.

Gambar 9. Pengujian Buzzer Tidak Aktif

Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan, sistem membaca suhu berkisar antara 16.10°C hingga 18.20°C dan
kelembapan antara 28.00% hingga 30.00%. Dalam seluruh pembacaan tersebut, sistem secara konsisten menampilkan status
"BUZZER TIDAK AKTIF", yang berarti bahwa suhu lingkungan pada saat itu berada di bawah ambang batas suhu yang
ditentukan dalam kode program untuk mengaktifkan buzzer. Hal ini menunjukkan bahwa logika pengendalian buzzer
berfungsi dengan baik. Buzzer hanya akan aktif ketika suhu melebihi ambang batas yang telah di tetapkan.

RUANGAN OBAT DAN VAKSIN RUANGAN OBAT DAN VAKSIN
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Gambar 10. Tampilan Thingspeak Buzzer Tidak Aktif
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Dari hasil pengujian juga terlihat bahwa pengiriman data ke ThingSpeak berlangsung dengan lancar. Setelah setiap

pembacaan sensor, muncul pesan “Data berhasil dikirim ke ThingSpeak” yang menandakan bahwa Nodemcu ESP8266 telah

berhasil terhubung ke internet dan melakukan komunikasi dengan server 10T. Hal ini membuktikan bahwa fitur 10T pada

sistem berfungsi dengan baik.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perancangan, implementasi, dan pengujian sistem monitoring suhu dan kelembapan berbasis Internet
of Things (1oT) menggunakan Nodemcu ESP8266, sensor DHT11, buzzer, dan platform ThingSpeak, dapat disimpulkan
bahwa sistem berhasil bekerja dengan baik sesuai fungsinya. Sensor DHT11 mampu membaca suhu dan kelembapan
lingkungan secara real-time dengan tingkat kestabilan yang baik. Nilai suhu dan kelembapan berhasil dikirim ke platform
ThingSpeak secara berkala dan dapat diakses secara daring sebagai bentuk monitoring jarak jauh. Sistem juga berhasil
memberikan peringatan melalui buzzer apabila suhu melebihi ambang batas yang telah ditentukan, sehingga pengguna dapat
mengetahui kondisi suhu kritis secara langsung. Selain itu, penggunaan Nodemcu ESP8266 memungkinkan integrasi antara
sensor, aktuator (buzzer), dan konektivitas WiFi secara efisien dalam satu mikrokontroler. Keseluruhan sistem menunjukkan
potensi untuk digunakan dalam berbagai aplikasi monitoring lingkungan seperti ruang server, rumah kaca, maupun
penyimpanan barang sensitif.
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